1. Perkembangan inflasi daerah dan atau perkembangan harga barang kebutuhan pokok dan
penting, barang lainnya dan jasa serta risiko ke depan.

2. Identifikasi permasalahan pengendalian inflasi di daerah.

2. IDENTIFIKASI PERMASALAHAN PENGENDALIAN INFLASI DI
DAERAH

Kabupaten Minahasa Utara memasuki triwulan ke tiga

pada ketersediaan pasokan dalam

menghadapi perayaan ucapan syukur yang merupakan
kebudayaan warga Sulawesi Utara sehingga dapat mempengaruhi
stabilitas dan keterjangkauan harga komoditas penyumbang
Inflasi seperti tanaman hortikultura dan produksi hewani daging
babi :

v

Ketersediaan pasokan :

ePerubahan cuaca yang mengganggu produksi pangan
karena diserang beberapa hama schingga menuntut
pengaturan pola tanam dan pemanfaatan teknologi pangan

« Panen tidak serentak

«Memasuki panen cengkih schingga ada Sebagian petani
mengalihkan pekerjaan ke pemetikan cengkih

«Adanya trauma wabah ASF menyebabkan banyak peternak
babi terpaksa berhenti beternak babi

Keterjangkauan harga :

« Adanya beberapa komoditas yang terserang hama akibat

perubahan cuaca mengakibatkan produksi berkurang

v

« Adanya momen kebudayaan Ucapan syukur, permintaan
meningkat tetapi ada beberapa komoditas yang rentan
hama mengurani hasil produksi schingga mengganggu
suply ke pasar

Kelancaran distribusi :

« Adanya disparitas harga sehingga banyak petani yang
berusahamenjual hasil panen keluar

v

+ Pengawasan Arus Transportasi darat dan laut

v

Komunikasi efektif :

« Belum pahamnya sebagian masyarakat tentang
pentingnya pengendalian inflasi perlu edukasi yang terus
menerus.

« Peran penyuluh dan pengawasan kepada para petani
championpada saat panen.

3. Pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

4. Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

4. EVALUASI KEBIJAKAN PENGENDALIAN INFLASI DI

DAERAH

Evaluasi pengendalian inflasi di Kabupaten Minahasa
Utara pada triwulan III Tahun 2024 adalah:

a) Pentingnya penguatan koordinasi antar OPD terkait di
Minahasa Utara dan koordinasi dengan TPID Provinsi
Sulawesi Utara dalam Upaya pemenuhan kebutuhan
dan kelancaran distribusi komoditas pangan di
KabupatenMinahasa Utara;

b) Inovasi dalam mendukung ketersediaan bahan pangan
sepanjang tahun dan kelancaran distribusi serta
keterjangkaun harga.

c) Kesiapan Pemerintah dalam menanggulangi dan

menghadapi perubahan cuaca dan Hari Besar
Keagamaan Nasional (HBKN)

5. Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.



5.REKOMENDASI KEBIJAKAN PENGENDALIAN INFLASI DI
DAERAH

Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di kabupaten
Minahasa Utara pada triwulan III Tahun 2024 adalah :

a) Percepatan pemberian bantuan pemerintah kepada para petani
champion dan peternak untuk menjaga ketersediaan pasokan
komoditas penyumbang inflasi;

Pemantauan harga komoditas penyumbang Inflasi dan
ketersediaan bahan pangan serta kelancaran distribusi
secara berkelanjutan;

Melanjutkan program kerja Upaya pengendalian Inflasi
secara berkesinambungan khususnya bidang pertanian
dalam meningkatkan produksi pertanian;

d) Dalam mengantisipasi dampak inflasi anggota TPID
tetap monitoring dalam menjaga kestabilan harga bahan
pangan;

Monitoring dan pendampingan penerima hibah bantuan
bibit sampai masa panen.
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